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Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017 diselenggarakan oleh Jurusan Matematika Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung yang dilaksanakan pada tanggal 24 — 25
November 2017. Seminar terselenggara atas kerja sama Jurusan Matematika FMIPA, Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Unila, dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Peserta dari Seminar dihadiri lebih dari 160 peserta dari 11 institusi di Indonesia, diantaranya : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Pusat Statistik, Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung,
Universitas Sriwijaya, Universitas Jember, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Universitas
Cendrawasih, Universitas Teknokrat Indonesia, Universitas Malahayati, dan Universitas Lampung. Dengan
jumlah artikel yang disajikan ada sebanyak 48 artikel hal ini merefleksikan pentingnya seminar nasional
metode kuantitatif dengan tema “pengunaan matematika, statistika dan computer dalam berbagai disiplin
ilmu untuk mewujudkan kemakmuran bangsa”.

Kami berharap seminar ini menjadi tempat untuk para dosen dan mahasiswa untuk berbagi pengalaman dan
membangun kerjasama antar ilmuan. Seminar semacam ini tentu mempunyai pengaruh yang positif pada
iklim akademik khususnya di Unila.

Atas nama panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Rektor, ketua LPPM Unila, dan Dekan
FMIPA Unila serta ketua jurusan matematika FMIPA Unila dan semua panitia yang telah bekerja keras untuk
suksesnya penyelenggaraan seminar ini.

Dan semoga seminar ini dapat menjadi agenda tahunan bagi jurusan matematika FMIPA Unila®
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ANALISIS KLASIFIKASI MENGGUNAKAN METODE REGRESI
LOGISTIK ORDINAL DAN KLASIFIKASI NAIVE BAYES PADA DATA
ALUMNI UNILA TAHUN 2016

Shintia Faramudhita, Rudi Ruswandi, Subian Saidi
Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung
Email : shintiafaramudhita@gmail.com, ruswandir@ymail.com, subian.saidi@gmail.com

ABSTRAK

Klasifikasi adalah proses pencarian sekumpulan pola, model atau fungsi yang menggambarkan dan membedakan objek data
untuk dikelompokan kedalam kelas tertentu dari sejumlah kelas yang tersedia. Pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi
tingkat kelancaran alumni unila tahun 2016 yang dibagi menjadi tiga kelas bertingkat, yaitu kelas Tidak Lancar (TL), kelas
Kurang Lancar (KL) dan kelas Lancar (L). Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Logistik Ordinal yang
merupakan metode pengklasifikasi dengan teknik statistika dan Naive Bayes yang merupakan metode pengklasifikasi dengan
menggabungkan teknik statistika dan data mining. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode mana yang mempunyai
tingkat akurasi yang lebih baik dalam mengkalsifikasi tingkat kelancaran alumni unila tahun 2016 dalam mencari pekerjaan.
Dengan melakukan sepuluh kali pengulangan klasifikasi dari masing-masing metode, didapat bahwa Regresi Logistik
Ordinal mempunyai rata-rata tingkat error yang lebih kecil yaitu sebesar dibandingkan dengan Naive Bayes.

Kata Kunci : Klasifikasi, Regresi Logistik Ordinal, Klasifikasi Naive Bayes

. PENDAHULUAN
Menurut [1] , klasifikasi adalah proses pencarian sekumpulan model, pola atau fungsi yang menggambarkan
dan membedakan objek data untuk dikelompokan ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas yang tersedia.
Variabel yang digunakan dalam klasifikasi terdiri dari variabel prediktor yang merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi atau dapat menggambarkan variabel respon. Dalam hal ini variabel respon berupa variabel

kategorik baik yang mempunyai pengurutan dalam penomoran (ordinal) maupun tidak (nominal).

Beberapa metode statistika yang dapat digunakan dalam klasifikasi melalui analisis data kategorik, yaitu
Regresi Logistik Biner, Regresi Logistik Multinomial, Rgresi Logistik Ordinal dan Model Log Linier. Pada
penelitian ini data yang digunakan adalah klasifikasi tingkat kelancaran alumni Universitas Lampung (Unila)
tahun 2016 dalam mendapatkan pekerjaan. Klasifikasi alumni dibagi menjadi kelompok tidak lancar,
kelompok kurang lancar dan kelompok lancar berdasarkan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pekerjaan . Variabel respon yang digunakan berbentuk kategorik bertingkat atau ordinal.

Sehingga metode yang dapat digunakan adalah Regresi Logistik Ordinal.

Metode pengklasifikasi lain yang dapat digunakan adalah Klasifikasi Naive Bayes. Naive Bayes merupakan
metode penggolongan berdasarkan probabilitas sederhana dan dirancang untuk dipergunakan dengan asumsi
bahwa antar satu kelas dengan kelas yang lain tidak saling tergantung (independen) meskipun asumsi ini tidak
terpenuhi, dalam prakteknya masih berfungsi dengan baik. Naive Bayes merupakan gabungan dari teknik
statistika yang didasari oleh Teorema Bayes dan data mining machine larning yang mampu memberikan
informasi berguna tentang teknik klasifikasi untuk menentukan alumni Unila akan bergabung dengan

kelompok mana dalam mencari pekerjaan.

251


mailto:shintiafaramudhita@gmail.com
mailto:ruswandir@ymail.com

Prosiding Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2017
ISBN No. 978-602-98559-3-7

Karena kedua metode Klasifikasi diatas memilik perbedaan, dimana Regresi Logistik Ordinal merupakan

metode klasifikasi yang menggunakan teknik statistika, sedangkan Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang

menggabungkan teknik statistika dengan data mining. Sehingga menarik untuk mengkaji perbandingan

penggunaan kedua metode tersebut pada data alumni Unila lulusan 2016. Untuk mengetahui metode mana

yang mempunyai tingkat akurasi yang lebih baik. Akan tetapi, penelitian ini hanya dikhususkan untuk

pengklasifikasian data Alumni Unila tahun 2016.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penlitian ini akan menganalisis tingkat ketepatan metode Regresi

Logistik Ordinal dan Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat kelancaran alumni Unila tahun 2016 dalam

mencari pekerjaan berdasarkan rata-rata tingkat error dari masing-masing metode.

1. TINJAUAN PUSTAKA

a.

252

Regresi Logistik Ordinal

Regresi Logistik Ordinal merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis variabel respon yang
mempunyai skala data ordinal yang memiliki tiga kategori atau lebih. Sedangkan variabel prediktor yang
digunakan berupa data katgorik dan atau kuantitatif. Pada regresi logistik ordinal model berupa Model
Logit Kumulatif (Cumulative Logit Models). Model logit kumulatif ini diperoleh dengan membandingkan
peluang kumulatif yaitu peluang kurang dari atau sama dengan kategori respon ke-j pada i variabel
prediktor yang dinyatakan dalam vektor x; adalah ~ P(Y<j |Xi), dengan peluang lebih dari kategori respon
ke-j pada i variabel prediktor vektor X; P(Y>j|X). Peluang kumulatif P(Y< j|X;) didefinisikan sebagai
berikut :

9™

P(Y<j [Xi) = m(x) = -

+9i®)

i
ePjo~Zi=1Pixi

=° 1
1+eBioZi=1 Bixi @)
Model logit kumulatif didefinisikan dengan :
Y — 7 (x)
609 = In[ =]
= Bjo - Bix1 — Paxa—...— Bix; 2

Dengan, j adalah jumlah kategori variabel respon j =1, 2, ..., J dan i adalah jumlah variabel prediktor. Jika
terdapat kategori respon dimana j=1,2,3, maka Odds Ratio atau nilai peluang untuk tiap kategori respon

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan dibawah ini :

_ e91®

n) = eaw o
_ e92(*) _gg1(x)

7T2(X) - (1+ e92M)(1+ e91(0) (4)
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T(X)  =1-mea(x) )

Untuk menentukan kelas dari suatu objek dapat dilihat dari nilai peluang kategori yang paling besar.
Metode yang digunakan untuk menaksir parameter-parameter pada Regresi Logistik Ordinal adalah

Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan fungsi likelihood :
IB) = Mizal 7y Cer)? 3wy ()20 (2;)¥31] (6)

Dengan,

_ luntuk y=j
n= {0 untuk y#j

Dari persamaan di atas didapatkan fungsi In- Likelihood sebagai berikut :

Ini(B) = Xis1{yri In[my (x)] +yziIn[m, (x)] + ysiIn[ms (x)]}

e9g2(x%)

+ }’3i|n[1 - m]} (7

ed1(x) e92(%) _pg2(x)

= Z?zl{yli In [1+ 91(96)] Yai In [(1+ egz(X))(1+eg1(x))

Untuk mendapatkan nilai pendugaan parameter dari fungsi In-likelihood pada regresi logistik ordinal
dilakukan metode iterasi Newton Raphson [2]. Persamaan Newton Raphson.

ﬁ(Hl) — ,Bt _ (Ht)—l ut (8)

Model yang telah terbentuk dari parameter-parameter yang di estimasi menggunakan maximum likelihood

estimation selanjutnya diuji signifikansinya baik secara keseluruhan maupun secara parsial.

1. Uji Ratio Likelihood
Uji Ratio Likelihood dilakukan untuk menguji kesesuain model dengan variabel-variabel prediktor
secara keseluruhan [3].
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji ratio likelihood
Ho:B1=P2=...=Bp=0
H; : paling sedikit salah satu dari fr # 0 denganr=1,2,...,p

Dengan statistik uji

=-21n [l—ln (ﬁ.\,})/l. (1( 1;.3)(1 yz,)] (9)
G =2 {¥iLaly; In(f;) + (1-y;) In(1-72;)]-[ny In(ny) + g In(no) - n In(m)]} (10)
dengan :
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n; = banyaknya observasi berkategori 1
no = banyaknya observasi berkategori 0
n = banyaknya observasi (ni. Ng)
Statistik uji G mengikuti distribusi chi-square. Sehingga untuk mengambil keputusan dilakukan
perbandingan dengan y* tabel. Kriteria penolakan tolak Hy jika 3 hit >y
2. Uji Wald
Uji Wald dilakukan untuk mengetahui mengetahui variabel-variabel prediktor mempengaruhi variabel
respon secara individu dengan kata lain apakah suatu variabel prediktor layak dimasukan kedalam
model [3].

Hipotesis yang digunakan dalam uji wald :
Ho: Bi=0;
Hy:Bi#0,dengani=1,2,...,n

Dengan statistik uji

_r Bi 12
wr = [ (11)

Statistik uji Wr mengikuti sebaran normal baku. Sehingga untuk memperoleh keputusan dilakukan
perbandingan dengan distribusi normal baku (Z). Dengan kriteria pengambilan keputusan tolak Hq
Jika Wi >Z,

b. Naive Bayes
Menurut [1], metode Klasifikasi Bayesian merupakan pengklasifikasian secara statistika yang
memprediksi peluang anggota kelas tertentu berdasarkan database yang memenuhi syarat keanggotaan

kelas tersebut. Dengan formula Naive Bayes :

P(Y|X) = P(Y) H%(le;(xile) (12)
Dengan,
P(Y;1Xi) = Probabilitas posterior kelas Y pada semua fitur vektor
P(Y) = Probabilitas prior kelas Y (prior probability)
P(XilY)) = probabilitas posterior semua fitur vektor X pada kelas Y
PG =PRIV X POGIV]) X x POXY))
P(X) =Probabilitas X

Pada Klasifikasi Naive Bayes hasil klasifikasi ditentukan dengan melihat nilai P(Y;|X) paling besar dari

setiap variabel Y.

c. Error Rate
Untuk mengetahui tingkat akurasi hasil klasifikasi, maka dilakukan uji ketepatan hasil klasifikasi dengan

menggunakan APER (Apparent Error Rate) atau yang disebut juga dengan laju error. Untuk menghitung
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nilai APER, langkah yang harus dilakukan membentuk tabel perbandingan hasil klasifikasi berdasarkan
observasi dengan hasil Klasifikasi berdasarkan prediksi suatu metode yang disebut dengan matrik konfusi
hasil klasifikasi [1].
Tabel 1. Matrik Konfusi Hasil Klasifikasi

Fij Kelas Asli (Hasil Observasi)
Kelas=1 Kelas =2 Kelas =3
Kelas Prediksi Kelas =1 F11 F12 F13
(Hasil Prediksi) ™ Kelas = 2 F21 F22 F23
Kelas =3 F31 F32 F33

Dengan,

F11=Jumlah alumni kelas 1 pada kelas asli dan kelas 1 pada kelas prediksi
F12 = Jumlah alumni kelas 1 pada kelas asli dan kelas 2 pada kelas prediksi

F13 = Jumlah alumni kelas 1 pada kelas asli dan kelas 3 pada kelas prediksi

Fij = Jumlah alumni kelas i pada kelas asli dan kelas j pada kelas prediksi

Selanjutnya dapat dilakukan perhitungan nilai APER dengan formulasi sebagai berikut

APER = f124f13+f21+f23+f31+f31 X 100% (13)
f11+f124+f134f214f22+f23+f31+f32+f33
Tingkat Akurasi = 1- APER (14)

Suatu metode dikatakan memiliki tingkat akurasi yang baik jika mempunyai nilai APER yang kecil dan

tingkat akurasi yang tinggi.

Uji Dua Rata-Rata

Uji hipotesis dua rata-rata digunakan mengetahui ada atau tidaknya perbedaan (kesamaan) antara dua

data .
Hipotesis :
Ho: g =p2
Hal i # w2
Statistik Uji :
t = Y1 — Y2 — do
S2(L/n+1/m
«/ o ( ) (15)
Dengan
g2 ~1DS? +(m-1)S;
P n+m-2
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Keputusan :

Tolak Hg jika t < - t(, 4 atau t> t,.q4p

1. METODOLOGI PENELITIAN
a. Sumber Data dan Variabel Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Tracer Study Universitas Lampung (Unila) 2016
yang diperoleh dari UPT. Pengembangan Karir dan Kewirausahaan Universitas Lampung. . Data yang
digunakan adalah alumni yang mempunyai riwayat mencari pekerjaan, sedangkan yang tidak pernah
mencari pekerjaan sama sekali baik melanjutkan studi maupun berwirausaha tidak dimasukan dalam

objek penelitian. Software yang digunakan yaitu Rstudio (3.3.3).

Tabel.2 Variabel Prediktor
Variabel Prediktor (X) Kategori

Program Studi (X;) Xi=q) = Eksak

Xi=2y = Non Eksak

Jenjang Pendidikan (X5) Xo-@y= D3
Xz:(z) =51
IPK (Xg) X3:(1) =<2.75

X3:(2) =>2.75- <35

Xa-3 = >3.5

Lama Study (X,) X4=y=< 3.5 tahun < 3tahun
Xa=zy = > 3.5-4.5 tahun >3 - <4 tahun
X4=3 = >4.5 tahun >4 tahun

Cara Mencari Pekerjaan (Xs) | Xs=q) = Melalui Media

Xs=2)= Secara Mandiri

X5=(3) = Relasi

Penguasaan  Pengetahuan | Xg-) = Sangat Tidak Menguasai

diluar Program studi (Xg) Xs-z) = Tidak Menguasai

Xe=(3) = Cukup Menguasai

Xg=ay= Menguasai

Xe=(5) = Sangat Menguasali

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan klasifikasi awal
Pada studi kasus klasifikasi tingkat kelancaran alumni dalam mendapatkan pekerjaan dapat dibuat

klasifikasi awal dengan kriteria waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan pertama :
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Tabel.3 Variabel Respon

Variabel Respon (Y) Kriteria

Tidak Lancar (TL) =1 Mendapatkan pekerjaan dalam waktu > 12 bulan

setelah wisuda

Kurang Lancar (KL) =2 Mendapatkan pekerjaan dalaam waktu > 6 bulan -12

bulan setelah wisuda

Lancar (L) =3 Mendapatkan pekerjaan dalam < 6 setelah wisudah

2. Membagi data menjadi dua, yaitu data training 75% dan data testing 25%. Dengan data yang sama

dilakukan sepuluh kali pengulangan pmbagian data training dan data testing, proporsi jumlah data

testing data training yang sama tetapi kombinasi data yang berbeda.

3. Membuat model regresi logistik ordinal

a.
b.

Membentuk model awal regresi logistik ordinal dengan menggunakan data training.

Menguji signifikansi parameter secara keseluruhan dengan menggunakan Uji Ratio Likelihood
Menguji parameter secara parsial dengan Uji Wald, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
variabel-variabel prediktor mempengaruhi variabel respon secara individu.

Pembentukan model akhir regresi logistik ordinal

Menentukan klasifikasi data testing menggunakan model akhir. Dalam regresi logistik ordinal
kelas hasil prediksi adalah kelas yang memiliki nilai peluang paling tinggi.

Menghitung nilai APER dan akurasi dari model yang terbentuk.

4. Naive Bayes

Adapun tahapan klasifikasi Naive Bayes sebagai berikut :

a.
b.
C.

Menghitung probabilitas awal (prior probability) peluang kelas Y P(Y)

Menghitung nilai probailitas X; bersyarat Y; P(XlY;)

Menghitung posterior probability

Menentukan hasil Klasifikasi, pada Klasifikasi Naive Bayes hasil klasifikasi ditentukan dengan
melihat nilai P(Y;|X) paling besar dari setiap variabel Y dan data yang digunakan adalah data
testing.

Menghitung nilai APER dan akurasi dari model yang terbentuk.

5. Membandingkan nilai error rate dari masing-masing metode, untuk mengetahui metode yang lebih

baik dapat dilihat dari rata-rata akurasi yang lebih tinggi.

6. Menguji kesamaan dua rata-rata kedua metode tersebut.
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I\VV.HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Data

Setelah dilakukan klasifikasi awal dengan indikator pada tabel.3 maka diperoleh bahwa jumlah alumni
yang mndapatkan pekerjaan > 12 bulan sebanyak 169 alumni, Mendapatkan pekerjaan dalam waktu >

6 bulan -12 bulan setelah wisuda sebanyak 228 alumni dan Mendapatkan pekerjaan dalam < 6 setelah

wisudah sebanyak 709 alumni. Dengan tabulasi variabel X terhadap tabel Y pada Tabel.4

Tabel.4. Tabulasi Variabel Prediktor Terhadap Variabel Respon

Variabel Prediktor (X)

Variabel Respon (Y)

TL KL L
X,=1 Eksak 58 73 245
Program Studi (X;)
Xi=» Non Eksak 111 155 464
X,-1 D3 25 18 51
Jenjang Pendidikan (X;)
Xo= S1 144 210 658
X3-1 £2.75 5 8 9
IPK (X3) X3:0>2.755.d<3.5 107 138 432
X3-3>3.5 57 82 268
X421 Lama 34 49 143
Lama Studi (X,) X4=5 Tepat Waktu 95 132 428
X423 Cepat 40 47 138
Xs=1 Media 80 101 309
Cara Mencari Pekerjaan (Xs) | Xs=, Mandiri 49 70 238
Xs=3 Relasi 40 57 162
Xe=1 STM 2 1 14
Xe=> Tidak Menguasai 13 25 62
Penguasaan Pengetahuan _
] . ) Xe=3 Cukup Menguasai 60 85 293
Diluar Bidang Studi (Xe)
Xg=4 Menguasai 74 89 268
Xg=5 Sangat Menguasai 20 28 72

b. Regresi Logistik Ordinal

Salah satu contoh analisis klasifikasi tingkat kelancaran alumni Unila tahun 2016 dalam mencari

pekerjaan dengan menggunakan regresi logistik ordinal.
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Tabel.5 Output R

Parameter Estimate Std. Value Z Value
12 -0.7544 0.6828 -1.105
23 0.4244 0.6816 0.623

Berdasarkan hasil output R 'log Lik.' -735.7309 (df=8) dapat dilihat parameter dari masing-masing
variabel dengan menggunakan MLE. Selanjutnya akan dilakukan pengujian parameter secara serentak

dengan ratio likelihood test menggunakan persamaan (10).

Tabel.6 Uji Ratio Likelihood Test
G Chi Square (3 (0.05, &) Df

19.8779183012 15.507 8

Berdasarkan uji ratio likelihood dapat dilihat bahwa G (19.8779183012) > Xz(o.os, g = 15.507 maka
keputusanya tolak H, artinya paling tidak terdapat satu variabel prediktor yang mempengaruhi

model.Kemudian dilakukan pengujian parameter secara individu sebagai berikut :

Table.7 Uji Wald

Variabel | Value (i) Std. Error [j’)i, ] W = [AE: % Keputusan
o SE(B1) SE(B1)
SE(pi)
Xy -0.14543 0.15661 -0.929 0.863041 Tidak Tolak Hg
Xz 0.62080 0.25246 2.459 6.046681 Tolak Ho
X3 0.29365 0.14715 1.996 3.865153 Tolak Hy
X4 -0.14704 0.11714 -1.255 1.5750 Tidak Tolak Hy
Xs 0.06980 0.09036 0.772 0.595987 Tidak Tolak Hg
Xs -0.12881 0.08437 -1.527 2.331729 Tolak Ho

Dengan menggunakan taraf signifikansi o = 0.05 dari tabel Z, maka di peroleh nilai Z,, = 1.96 dengan
kriteria pengambilan keputusan tolak Hq Jika Wi > Z,, Berdasarkan tabel diatas maka terdapat tiga
variabel yang signifikan terhadap model yaitu X,, X3, X .

Karena secara parsial hanya tiga parameter variabel yang signifikan, maka dibutuhkan pembentukan
model baru dengan menggunakan variabel yang signifikan tersebut, sehingga model logit yang terbentuk

sebagai berikut :

9:(0)= (222) = -0.5897 -0.50272(x;) -0.30652 (x5)+0.14366(xc)

1-m1(x)

go(X) = ( 72(%) )=0.5855 - 0.50272(x,) -0.30652 (x5)+0.14366(xs)

1-m3(x)
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Untuk melakukan penerapan dari model diatas maka dihotung peluang dari masing-masing kelas dengan
persamaan (3), (4) dan (5). Untuk ketepatan klasifikasi salah satu data testing menggunakan Regresi

logistik Ordinal dapat menggunakan matrik konfusi sebagai berikut :

Tabel.8 Matrik Konfusi Regresi Logistik Ordinal Pertama

Kelas Prediksi Kelas Observasi
Y, = Tidak Lancar Y, = Kurang Lancar Y3 = Lancar
Y, = Tidak Lancar 0 0 0
Y, = Kurang Lancar 0 0 0
Y3 = Lancar 45 54 177
Diperoleh  tingkat error dan tingkat akurasi dari  Regresi  Logistik  Ordinal
APPER = 22X 100% = 0.3586% = 0.3586

Akurasi = 1- APPER =1- 0.35507 = 0.6413

Selanjutnya dilakukan pengulangan klasifikasi sebanyak sepuluh kali dengan kombinasi data yang

berbeda pada testing dan training.

¢. Klasifikasi Naive Bayes

Dalam Kklasifikasi Naive Bayes yang prtama dilakukan menghitung P(Y), P(XilYj) dan P(X) dengan data
training yang sama seperti Regresi Logistik Ordinal, kemudian menghitung P(YjlX) dengan data testing,

sehingga diperoleh hasil klasifikasi naive Bayes sebagai berikut :

Tabel.9 Matrik Konfusi Naive Bayes Klasifikasi Pertama

Kelas Prediksi Kelas Observasi
Y, = Tidak Lancar Y, = Kurang Lancar Y3 = Lancar
Y, = Tidak Lancar 4 3 9
Y, = Kurang Lancar 0 0 0
Y3 = Lancar 41 51 168
Tingkat error dan  Tingkat  akurasi  dari Klasifikasi Naive  Bayes  pertama

41+51+3+49

APPER =

x 100% = 37.68 % = 0.3768
276

Akurasi = 1- APPER = 1- 0.3768 = 0.6232

Selanjutnya dilakukan pengulangan klasifikasi sebanyak sepuluh kali dengan kombinasi data yang berbeda

pada testing dan training.
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d. Error Rate
Setelah dilakukan sepuluh kali pengulangan analisis pada Regresi Logistik Ordinal dan Naive Bayes

(Lampiran .1) menghasilkan data error rate sebagai berikut :

Tabel.10 Perbandingan Tingkat Error Kedua Metode

Analisis Ke- Regresi Logistik Ordinal Naive Bayes
1 0.3586 0.3768
2 0.2935 0.2971
3 0.4094 0.434782
4 0.3732 0.39492
0.3514 0.3768
6 0.4239 0.45289
7 0.3768 0.39855
8 0.3297 0.35144
9 0.3696 0.37318
10 0.3225 0.3369
Rata-Rata 0.36086 0.37890664

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam penggunaan kedua metode dalam mengklasifikasi
tingkat kelancaran alumni Unila tahun 2016 dalam mencari pekerjaan maka dilakukan Uji Kesamaan dua
rata-rata pada tingkat error diatas.

Hipotesis :

Ho: w1 =p

Hal pa# 2

Dengan menggunakan persamaan (17) diperoleh t hitung sebesar -0.20087 dengan derajat bebas
18,berdasarkan tabel -2.306< t, ,+m-2 <2.306. Maka dapat diambil keputusan tidak tolak Hy artinya tidak ada
perbedaan dari penggunaan kedua metode dalam mengklasifikasi tingkat kelancaran alumni dalam mencari

pekerjaan.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
a. Kilasifikasi tingkat kelancaran alumni Unila tahun 2016 dalam menacari pekerjaan  dengan
menggunakan Naive Bayes mempunyai rata-rata tingkat error lebih besar yaitu 0.37890664
dibandingkan dengan metode Regresi Logistik Ordinal sebesar 0.36086.
b. Hasil dari uji dua rata-rata menunjukan tidak ada perbedaan secara signifikan penggunaan kedua

metode dalam mengklasifikasi tingkat kelancaran alumni unila tahun 2016 dalam mencari pekerjaan,
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